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Abstract

Depletion of fossil energy reserves as a result of increased population growth and industrial sectors.
Biomass can be considered as the best option for alternative renewable energy. The objective of this study
was to investigate the possibility of water hyacinth (Eichhornia crassipes) to produce bio-briquette. The
briquetting experiment was conducted with different both of tapioca strach and wood glue adhesive. The
presentage of adhesive was 4%, 6%, 8%, 10%, and 12%. The briquettes were tested to evalueted water
content, ash content and calorific value. The results showed that the value of water content and ash content
increased by increasing presentage adhesive on bio-briquete. However, the calorific value reached the
maximum point of 10 % and 8 % for addition tapioca strach and wood glue adhesive, respectively.
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan sumber energi fosil yang berlebihamatdagengakibatkan semakin menipisnya ketersediaanesu
energi tersebut. Ketergantungan Indonesia padagiefesil membuat produksi minyak bumi menurun deast
Keadaan ini didorong oleh peningkatan dan pertumbusektor industri dan penduduk. Menipisnya cadanga
energi fosil harus segera diimbangi dengan pengedianergi alternatif yang dapat diperbaharui, nyeiim
jumlahnya, dan murah harganya sehingga terjangleduasyarakat luas (Elfiano, Natsir et al. 2014).

Berbagai solusi telah dilakukan oleh para ilmuatukirmengatasi ketergantungan terhadap sumber etagi
terbarukan. Diantara berbagai solusi tersebut hddémgan memanfaatkan energi terbarukan sepertiasiea.
Energi biomassa dengan metode pembriketan adalagkoeversi bahan baku padat menjadi suatu bentsik ha
kompaksi yang lebih mudah untuk digunakan (Hus&@@8p Penggunaan biobriket sebagai bahan bakamaien
salah satu solusi alternatif untuk menghemat permakdahan bakar fosil dan dalam penggunaan secara
berkelanjutan dapat mengurangi dampak emisi kafBapatata, Buates et al. 2013).

Sumber bahan baku biobriket dari bahan hayati hdalét kopi (Suarez and Luengo 2003), ampas {(&biiano,
Natsir et al. 2014), kayu (Elfiano, Natsir et &012), dan tongkol jagung (Sinurat 2011). Butiratubdioarang dari
hasil karbonisasi bahan hayati membutuhkan perskhingga biobriket tidak mudah hancur. Jenis péreka
berpengaruh terhadap kadar air, kadar abu dankailar. Kadar air semakin rendah jika jumlah biograemakin
banyak (Ndraha 2009).

Terdapat dua golongan perekat dalam pembuatanikebbyaitu perekat yang berasap (tpitch, clay, dan
molases) dan perekat yang kurang berasap (pastriekdan tepung beras) (Saleh 2013). Pemakarapiteh,
clay, dan molases sebagai bahan perekat menghasilkankbiolgpang berkekuatan tinggi tetapi mengeluarkan
banyak asap jika dibakar yang disebabkan adanygdonen yang mudah menguap. Bahan perekat pati,riekst
dan tepung beras akan menghasilkan biobriket yida§ berasap dan tahan lama tetapi nilai kaloridekttinggi.
Bahan perekat dari tumbuh-tumbuhan seperti papigka) memiliki keuntungan dimana jumlah perekahga
dibutuhkan untuk jenis ini jauh lebih sedikit dilbgmgkan dengan bahan perekat hidrokarbon (SaleB)2@8hhan
perekat tapioka memiliki kelemahan yaitu sifatng@at menyerap air dari udara sehingga tidak baakipberada
dalam kelembaban udara yang tinggi. Karakteristikam baku perekat untuk pembuatan biobriket adakhiliki
gayakohes yang baik bila dicampurkan dengan bioarang, mueabakar, tidak berasap, mudah didapat dalam
jumlah banyak dan murah harganya dan tidak mend@odau, tidak beracun dan tidak berbahaya (Fa&ay et

al. 2010).

Program Studi Teknik Kimia, FTI, UPN “Veteran” Yogyakarta J6-1



Prosiding Seminar Nasional Teknik Kimia “Kejuangan” ISSN 1693-4393
Pengembangan Teknologi Kimia untuk Pengolahan Sumber Daya Alam Indonesia
Yogyakarta, 18 Maret 2015

Jenis perekat yang digunakan adalah salah satr fadhting yang harus dipertimbangkan saat pentarikéengan
tujuan agar biobriket akan melepaskan panas maksimDan tujuan pembuatan biobriket adalah untuk
menghasilkan sumber bahan bakar yang baik dareefemergi yang tinggi maka penggunaan persentdsmba
perekat adalah salah satu campuran yang harugidipangkan.

Beberapa hasil penelitian nilai kalor biobriketidarbagai media antara lain eceng gondok (278 kébupatata,
Buates et al. 2013) dan serbuk kayu (4820 kal/gp¢uah, Kemausuor et al. 2012).

Pada penelitian ini, eceng gondok dipilih sebaghidm biomassa yang kemudian dibuat menjadi biatbikarang.
Eceng gondokHichhornia crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan air mengapucgnd=gondok memiliki
kecepatan tumbuh yang tinggi sehingga tumbuhadiariggap sebagai gulma yang merusak lingkungarirpera
Eceng gondok dengan mudah menyebar melalui saairdebadan air lainnya. Pertumbuhan eceng gondok y
cepat terutama disebabkan oleh air yang menganalutnign yang tinggi, terutama yang kaya akan n@amdosfat
dan potassium. Analisa nilai kalor, kandungan ain dulfur dilakukan pada biobriket eceng gondokuniuk
mengetahui karakteristik pembakaran sehingga kebini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bdbear
alternatif.

2. Metodologi Penelitian

2.1 Bahan Penelitian:

Bahan penelitian ini berupa eceng yang didapatka&®udgai Musi Palembang, Sumatera Selatan. Bahaekate
terdiri dari tepung tapioka dan lem kayu.

2.2 Metodologi Penelitian

2.2.1Proses pengolahan bahan menjadi arang

Enceng Gondok dibersihkan dari kotoran yang terbdeeng gondok yang telah dipotong kecil-kecil (£r8)
dikeringkan di bawah sinar matahari selama 2 hatikumengurangi kadar air. Proses pengarangan griéendok
menggunakan furnace dengan suhu 400selama 1 jam. Setelah dikeluarkan dari dalamafienlalu arang
bioarang enceng gondok di haluskan lalu dan diajakan 35 mesh.

2.2.2Proses pencampuran arang dengan perekat

Timbang berat bioarang eceng gondok dan perek&éimiing bioarang enceng gondok untuk persentasanbah
perekat masing-masing sebesar 4%, 6%, 8%, 10%,188%kn Setelah ditimbang perbandingan antara bioarang
enceng gondok dan perekat, diaduk sampai perekatudmg Enceng Gondok bercampur. Beri label paga t
campuran sesuai perlakuan.

2.2.3Proses pencetakan biobriket

Dimasukkan bahan biobriket yang sudah dicampuratand alat pencetak biobriket. Biobriket dikeringldangan
oven pada suhu 80°C selama + 10 jam. Biobiobriketldarkan dari dalam oven dan dibiarkan sampagidirDan
biobiobriket yang dihasilkan kemudian diuji kuadita

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisa Kadar Air

Kadar air menentukan kualitas biobriket dan karédtik pembakaran. Semakin tinggi kadar air, madk@akin sulit
biobriket tersebut terbakar. Tingkat kadar air mamb dalam proses penyimpanan dimana untuk mencegah
terjadinya proses kelembaban. Menurut Misha darvé&r(l996) presentase kadar air yang sesuai desigadard
adalah 10 — 15 %. Dalam kisaran tersebut bioblétgh stabil dan tahan lama.

Dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambéaatlar air yang terdapat pada biobriket enceng gond
berbanding lurus dengan penambahan perekat yazigukdn, dimana semakin banyak perekat yang dicd@mpur
pada biobriket maka semakin tinggi kadar air yaimgilki oleh biobriket tersebut. Dari data hasilqggaGambar 1
menunjukkan bahwa kandungan air dari biobriket dangampuran perekat tapioka adalah antara 3,245-9% dan
lem kayu antara 2,94 — 5,03 %. Biobriket dengaser@gase perekat terendah yaitu 4 % memiliki kadtapaling
sedikit yaitu 2,9 % untuk perekat lem kayu dan 3R4ntuk perekat tapioka. Sehingga dapat disimpubahwa
perekat memberi pengaruh yang berarti terhadapr leaidgang terkandung dalam biobriket.
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Grafik 1. Pengaruh jumlah perekat terhadap % kadar air

Pengaruh jenis perekat terhadap kadar air daphttdpada Gambar 1. Dari Gambar 1 terlihat kadateafinggi
terdapat pada perekat dari tapioka. Kadar air Jme®ggar ini disebabkan karena adanya ikatan kimialidalam
tapioka. Kadar air tertinggi pada 5,45 % pada jeeiekat tepung tapioka dengan jumlah perekat l&%argkan
kadar air terendah sebesar 2,94 % terdapat paidaperekat dari lem kayu dengan jumlah perekat B&ktor lain
adalah pada pencampuran dengan menggunakan lemmeyghasilkan biobriket yang kurang berpori setengg
tidak mudah air dilepaskan pada waktu pengeringan.

Dengan kadar air yang tinggi dalam biobriket, mdukam panas yang tinggi untuk menguapkan air datahg-
kadang briket terbelah menjadi potongan-potongail kada tingkat pembakaran rendah dan sehingdfa selolikit
panas yang dihasilkan oleh pembakaran biobriketselzagai akibatnya asap yang dihasilkan akan banyak
(Akowuah, Kemausuor et al. 2012).

4.2.2 Analisa Kadar Abu

Kadar abu adalah persentase dari zat-zat yangdedsiri proses pembakaran dan sudah tidak meraitikur
karbon. Semakin tinggi kadar abu dalam suatu biebrmaka kualitas biobriket akan semakin rendahera
kandungan abu yang tinggi dapat menurunkan nillrkadari biobriket. Dari Gambar 2 dapat dilihat garuh
jumlah perekat terhadap nilai kadar abu dari bi@trasil penelitian.
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Gambar 2. Pengaruh jumlah perekat terhadap % kadarabu.

Qq_ Program Studi Teknik Kimia, FTI, UPN “Veteran” Yogyakarta J6-3



Prosiding Seminar Nasional Teknik Kimia “Kejuangan” ISSN 1693-4393
Pengembangan Teknologi Kimia untuk Pengolahan Sumber Daya Alam Indonesia
Yogyakarta, 18 Maret 2015

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa penambahan tapéticgai perekat menghasilkan kadar abu yang tinggi
dibandingkan menggunakan perekat lem kayu. Kadarhbatbriket arang enceng gondok tertinggi adaldi3®,
pada jenis perekat 12% tapioka dan kadar abu teheAd 7% pada jenis perekat 4% lem kayu. Tinggkadar
abu pada perekat tapioka disebabkan karena tapiailiki partikel didalam struktur yang mudah beabb
menjadi abu setelah proses pembakaran. Kadar addahakomponen biomassa yang tidak mudah terbakar da
mempengaruhi proses transfer panas ke permukahrikgibdan juga difusi oksigen ke permukaan bicktrdelama
proses pembakaran (Katimbo, Kiggundu et al. 20K&dar abu yang tinggi menghasil emisi debu yangatiap
menyebabkan polusi udara dan mempengaruhi volunmebgdearan dan efisiensi. Semakin tinggi kadar abu
biobriket, semakin rendah nilai kalori dan mempeunbgalaju pembakaran karena rendahnya transfer péea
bagian dalam biobriket dan difusi oksigen ke peraawkbriket arang selama pembakaran.

Menurut Standar Nasional Indonesia mensyaratkaarkalou maksimal tidak melebihi 5,51% tetapi pacddotiket
enceng gondok yang memenuhi hanya campuran pdesgkdtayu 4% dengan nilai 4,17%, 6% dengan nilar%7
dan 8% dengan nilai 5,04%. Sedangkan campuran gteteRung tapioka melebihi kadar maksimal abu yang
ditetakan.

4.2.3 Analisa Nilai Kalor
Dari Gambar 3 didapat nilai kalor biobriket arangceng gondok yang tertinggi dengan jenis perekat kayu

dengan jumlah perekat 8% vyaitu sebesar 4341,67ddllgi kalor terendah pada jenis perekat tapiokaghn
jumlah perekat 4% yaitu 4238,67 cal/g.
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Gambar 3. Pengaruh jumlah perekat (%) terhadap niki kalor (cal/gr) dalam berbagai jenis perekat

Dari Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa jenis kzrelan jumlah perekat sangat mempengaruhi nilkirka
biobriket. Penambahan perekat lem kayu 8% menddiainaksimum nilai kalor biobriket yang mencagai41,67
cal/g dan 10% menggunakan perekat tapioka yangapanttik maksimum nilai kalor 4299,33 cal/g.

Jenis perekat lem kayu tidak terlalu banyak mengagdair sehingga nilai karbon dari biobriket tergebesar.
Nilai karbon yang besar menyebabkan besarnya kallmir dari suatu biobriket. Sedangkan pembuatabritiet
yang menggunakan jenis perekat dari tapioka mengantanyak air sehingga kandungan air ini mempeihgar
kecilnya nilai kalor yang dihasilkan. Dengan rentigh kadar air, maka kalor yang ditentukan untuk gmepkan
air juga sedikit, sehingga energi kalor yang terpiada biobriket akan semakin besar.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pengujian biobriket eceng gdnterhadap jenis perekat yang digunakan dapatgidkan

sebagai berikut

1. Kadar air tertinggi pada 5,45 % pada jenis peré&pting tapioka dengan 12% jumlah perekat sedangkan
kadar air terendah 2,94 % pada jenis lem kayu ghrpkerekat 10%.

2. Kadar abu biobriket arang enceng gondok tertingigilah 8,03% pada jenis perekat tepung tapiokaateng
jumlah perekat 12% dan kadar abu terendah 4,178@ jeais perekat lem kayu dengan jumlah perekat 10%
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3. Biobriket arang enceng gondok dengan nilai kalotiniggi dengan jenis perekat lem kayu dengan jamla
perekat 8% yaitu sebesar 4341,67cal/gr. Nilai kedoendah pada jenis perekat tepung tapioka dgngaah
perekat 4% yaitu 4238,67 cal/gr.

4. Pembuatan biobriket arang enceng gondok mampu glaatikan nilai kalor arang enceng gondok yang hanya
3300 cal/gr menjadi 4341cal/gr, namun belum mampuaapai nilai kalor seperti biobriket batubara deng
nilai kalor mencapai 6000 cal/gr.
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. Mitha Puspitasari (UPN “Veteran” Yogyakarta)

Yunus Tonapa Sarungu (Politeknik Né&gerdung)
Berapa lama waktu penyimpanan ergmmipk sebelum diproses?

Setelah dipanen langsung dipotong d@nimikan. Segera diproses agar tidak terjadi
pembusukan.

Hargono (Universitas Diponegoro, $angg

Variabel perekat dapat mempengaiialiikalor, bagaimana pengkajiannya sehingga
dipilih lem kayu sebagai perekat?

Pada lem tapioka ada unsur pengikat ¢greghatikan, 10 — 40% didapatkan nilai
kalor yang besar, sedangkan 8% lem kayu untuk ceampperekat mempunyai nilai
kalor yang baik.

Suhartono (Universitas Jenderal Adhviaani)

Penambahan perekat sebaiknya diambiltalaryang dihasilkan dalam proses dan
dapat menaikkan nilai kalor briket tersebut.
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